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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media flip chart 

terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Karunrung Makasssar. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian pre eksperimen dengan desain penelitian  menggunakan one 

group  pretest-posttest  design  melalui pendekatan kuantitatif.  Desain  ini  melakukan  dua  

kali pengukuran,  pertama  (pretest)  dan pengukuran kedua (posttest). Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar, sebanyak 28 siswa. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan statistik analisis inferensial dengan uji t.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil pretest siswa adalah 58,04 dengan kategori rendah, selanjutnya diterapkan media flip 

chart  pada proses pembelajaran, maka hasil posttest siswa mencapai nilai rata-rata sebesar 

79,64 dengan kategori sedang. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan paired samples test 

diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0.05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran IPA dengan menggunakan media flip chart  yaitu < μ ≤ 

74,9. Selain itu, analisis N-Gain menunjukkan rata-rata gain ternormalisasi 0,52 berada pada 

kategori sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan media flip chart 

efektif terhadap hasil belajar IPA siswa Kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar. 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the effectiveness of using flip chart media on science 

learning outcomes for fourth grade students at SD Inpres Karunrung Makasssar. This 

research is a type of pre-experimental research with a research design using a one group 

pretest-posttest design using a quantitative approach. This design carries out two 

measurements, first (pretest) and second measurement (posttest). The sample in this 

research was class IV of SD Inpres Karunrung Makassar, totaling 28 students. The data 

analysis technique used in this research uses descriptive statistical analysis and inferential 

statistical analysis with the t test. The research results showed that the average student 

pretest result was 58.04 in the low category, then flip chart media was applied to the learning 

process, so the students' posttest results reached an average score of 79.64 in the medium 

category. Based on hypothesis testing using paired samples test, it is known that the sig. (2-

tailed) of 0.000 < 0.05 indicates that the average student learning outcomes after learning 

science using flip chart media is < μ ≤ 74.9. Apart from that, N-Gain analysis shows an 

average normalized gain of 0.52 which is in the medium category. From these results it can 

be concluded that the application of flip chart media is effective on the science learning 

outcomes of Class IV students at SD Inpres Karunrung Makassar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah pondasi dalam kehidupan yang harus dibangun dengan sebaik mungkin. Pendidikan 

mempunyai peranan sebagai perantara dalam membentuk masyarakat yang mempunyai landasan individual, sosial 

dan unsur dalam penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian, pendidikan dapat diartikan sebagai fenomena yang 

fundamental atau asasi dalam hidup manusia dimana ada kehidupan disitu pasti ada pendidikan. Pendidikan sebagai 

gejala, sekaligus upaya memanusiakan manusia itu sendiri. Oleh karena itu pendidikan menjadi kebutuhan penting 

bagi manusia (Febriyanti & Mayarni, 2022). 

Dalam pendidikan terdapat beberapa mata pelajaran yang harus diajarkan mulai dari tingkat pendidikan 

Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi yaitu salah satunya mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau yang sering 

kali disingkat IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sendiri berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, dengan demikian Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Pramita et al., 

2019). 

Pembelajaran IPA di SD/MI sebaiknya lebih menekankan pada pemberian pengalaman langsung sesuai 

kenyataan di lingkungan untuk mengembangkan potensi diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Hisbullah 

dkk (2018) bahwa pembelajaran IPA seyogianya melibatkan siswa dalam berbagai ranah yaitu ranah kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Hal ini dikuatkan dalam kurikulum IPA yang menganjurkan bahwa pembelajaran IPA di 

sekolah melibatkan siswa dalam suatu penyelidikan yang akan diselesaikan bersama, yang tentunya akan membuat 

interaksi antara guru dan siswa akan menjadi lebih aktif. 

Pemilihan model, metode, media pembelajaran dan alat peraga yang tepat sangat penting karena akan 

membantu guru dalam proses mengajar dan juga siswa akan mampu untuk memahami suatu materi dengan lebih baik. 

Membuat proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan merupakan salah satu tugas guru dalam mengajar 

(Rahmawati et al., 2020). Oleh karena itu pemilihan model, metode, media dan alat peraga yang kreatif dan relevan 

perlu diperhatikan agar pembelajaran berjalan secara optimal, dengan itu hasil belajar siswa dapat meningkat 

(Arisetya, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa interaksi pembelajaran dalam kelas 

relatif masih rendah dan masih berlangsung satu arah. Peda pembelajaran IPA di kelas tersebut siswa cenderung pasif, 

tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah. 

Hal ini dapat dibuktikan dari sedikitnya siswa yang mendengarkan penjelasan guru, bahkan ada siswa yang diam saja 

dan ada juga yang bermain–main sendiri saat guru sedang menerangkan pelajaran. Dalam menyampaikan materi guru 

menggunakan metode ceramah yang hanya menuntut siswa untuk mendengarkan saja dengan tidak mengembangkan 

aktivitas yang lain seperti membaca, bertanya, diskusi, menganalisis permasalahan serta mengungkapkan pendapatnya 

(Arundhati et al., 2019). Media pembelajaran yang digunakan sangat minim, hal tersebut menyebabkan siswa menjadi 

kurang tertarik dan kurang termotivasi untuk belajar sehingga siswa menjadi bosan, dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran sangatlah kurang. Dari permasalahan tersebut diketahui bahwa permasalahan yang paling mendasar 

adalah kurangnya aktivitas siswa selama proses pembelajaran sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

suatu konsep (Ghasya, 2022).  Hal inilah yang mengakibatkan hasil belajar siswa tidak dapat meningkat (Puspitarini 

et al., 2018). 

 Berdasarkan hasil observasi awal di SD Inpres Karunrung, peneliti menemukan permasalahan siswa dalam 

kelas IV yakni hasil pembelajaran siswa pada pembelajaran IPA yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70% peserta didik harus memperoleh nilai ≥ 75. Jumlah peserta 

didik kelas IV adalah 28 siswa, artinya 19 siswa harus mencapai KKM. Namun didapati bahwa peserta didik kelas IV 

hanya 53,57% atau 15 siswa yang tuntas belajar, sedangkan 46,43% atau 13 siswa masih berada di bawah ketuntasan 

belajar. Adapun faktor yang menyebabkan hal tersebut yaitu minat dan motivasi belajar siswa yang rendah sehingga 

siswa kurang fokus memperhatikan pelajaran yang berlangsung sehingga berakibat pada hasil belajar siswa tidak 

meningkat bahkan dapat menurun (Yulianto et al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, diketahui bahwa mata pelajaran IPA termasuk salah satu mata pelajaran 

yang masih membosankan bagi siswa. Pada mata pelajaran ini juga terdapat materi Bagian Tumbuhan dan Fungsinya 

yang dianggap kurang menarik. Siswa hanya terfokus pada buku dan guru, sehingga minat belajar siswa kurang ketika 

proses pembelajaran. Untuk memudahkan siswa dalam mempelajari bagian tumbuhan dan fungsinya maka diperlukan 

media interaktif yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Materi bagian tumbuhan dan fungsinya 

merupakan materi yang bersifat abstrak dan berkaitan dengan mekanisme serta proses yang terjadi di dalam tubuh 

(Yulianti et al., 2021). Materi ini mempunyai karakteristik khusus yaitu membahas mekanis proses yang rumit 
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sehingga sulit untuk dipahami serta melibatkan berbagai organ lain dalam menjalankan fungsinya. Oleh karena itu, 

pada materi pembelajaran tersebut dibutuhkan sebuah media yang sesuai yang dapat menunjang pembelajaran agar 

berlangsung dengan baik.  

Berdasarkan fakta tersebut, akan lebih baik jika dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran yang 

mampu merangsang perhatian, minat, motivasi, pikiran dan perasaan siswa dan melibatkan peran serta siswa secara 

menyeluruh sehingga pembelajaran tidak didominasi siswa tertentu saja. Pemilihan media pembelajaran yang tepat 

sangat penting karena akan membantu guru dalam proses mengajar dan juga siswa akan mampu untuk memahami 

suatu materi dengan lebih baik (Utami & Dafit, 2021). Membuat proses pembelajaran menjadi aktif dan 

menyenangkan merupakan salah satu tugas guru dalam mengajar. Oleh karena itu pemilihan media yang kreatif dan 

relevan perlu diperhatikan agar pembelajaran berjalan secara optimal, efisien dan efektif, terkhusunya pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada buku cetak saja, dengan itu hasil belajar siswa dapat meningkat (Azizah et al., 2021).  

Berkaitan dengan masalah yang telah diuraikan, maka guru sebagai pendidik perlu mencari solusi untuk 

mengatasi hal tersebut, karena dampak negatif yang akan ditimbulkan akan semakin membesar jika masalah tersebut 

tidak diselesaikan dengan baik (Yunita Sari et al., 2022). Maka dari itu, guru dapat menggunakan media pembelajaran 

yang lebih kreatif dan mampu merangsang keingintahuan peserta didik seperti dengan menggunakan media flip chart.  

Penggunaan media flip chart dapat mengembangkan kreativitas dan rasa percaya diri peserta didik dalam 

memahami suatu materi. Setiawan dkk (2015) mengemukakan bahwa flip chart merupakan lembaran-lembaran kertas 

yang menyerupai album atau kelender yang berukuran 50 x 75 cm atau ukuran yang lebih kecil 21 x 28 cm yang 

disusun dalam urutan yang di ikat pada bagian atasnya dapat di sesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang di hadapi. 

Sedangkan menurut Negara (2020)  mendefenisikan flip chart sebagai lembaran-lembaran kertas dimana terdapat 

gambar yang besar dapat dibalik pada sebuah gantungan. Oleh karena itu, melalui penggunaan gambar pada flip chart 

siswa akan mengetahui bentuk-bentuk bagian tumbuhan dengan jelas (Apriyani, 2023). 

Penelitian mengenai media flip chart ini telah dilakukan oleh Nur Rachmi Fatriani H (2021) dengan judul 

Pengembangan Media Flip chart berbasis gambar pada mata pelajaran IPA Materi Struktur dan Fungsi Bagian 

Tumbuhan pada Kelas IV SD Inpres Pattaalassang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media flip chart memberikan 

pengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD SD Inpres Pattaalassang Kota Makassar. 

Pengaruh penggunaan flip chart dalam pembelajaran, pada mata pelajaran IPA kelas IV Sekolah Dasar relative masih 

kurang baik hasilnya. Melalui penggunaan flip chart siswa akan mengetahui bentuk-bentuk bagian tumbuhan dengan 

jelas (Izza, 2018).  

Berdasarkan latar belakang dan kajian penelitian yang relevan di atas, peneliti tertarik untuk dapat membuat 

suatu produk berupa media pembelajaran berbasis flip chart. Flip chart adalah salah satu media pembelajaran yang 

sederhana dan cukup efektif. Sederhana dilihat dari proses pembuatannya dan penggunakannya relatif mudah. Flip 

chart juga dikatakan efektif karena dapat digunakan sebagai pengantar pesan pembelajaran secara terencana ataupun 

secara langsung disajikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Media Flip chart terhadap Hasil Belajar IPA pada Siswa  Kelas IV SD Inpres Karunrung”. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah jenis penelitian Pre Eksperimen dengan desain  One 

Group Pretest-Posttest Design, sehingga penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen dan tidak 

menggunakan kelas kontrol (Pasaribu, 2023). Peneliti menggunakan desain ini untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan media flip chart terhadap hasil belajar  siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Karunrung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres Karunrung Kec. Rappocini Kota Makassar 

Tahun Ajaran 2022/2023 dengan jumlah 28 siswa. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila mana semua anggota populasi digunakan 

sebagai  sampel (Wibowo, 2019). Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara penunjukkan langsung 

dengan memilih satu kelas (tanpa acak) sehingga sampel ditetapkan pada kelas IV SD Inpres Karunrung Kec. 

Rappocini Kota Makassar yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.  

Penelitian ini akan dilakukan melalui 4 tahap, yaitu: tahap observasi, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi (Manalu & Prawijaya, 2023). 

Pada penelitian, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dan observasi 

keterlaksanaan pembelajaran.  Tes hasil belajar yang digunakan adalah pretest dan posttest. Adapun metode 
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pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar, lembar observasi dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik statistik deskriptif dan data dengan statistik inferensial. Teknik statistik deskriptif 

sendiri meliputi;  deskripsi hasil belajar pretest dan posttest pelajaran IPA dengan penggunaan media flip chart 

terhadap siswa kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar,  analisis data keterlaksanaan pembelajaran siswa kelas IV 

dengan pengunaan media flip chart, dan uji N-Gain (Sumaryani et al., 2021). Sedangkan data dengan statistik 

inferensial meliputi; uji normalitas dan uji hipotesis (Andira, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan penelitian tentang 

efektivitas penggunaan media flip chart terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Karunrung 

Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan dimana pertemuan pertama dilakukan pretest, 

pertemuan kedua dan ketiga digunakan untuk proses pembelajaran dan pertemuan keempat digunakan untuk 

posttest. Hasil penelitian terdiri dari dua hasil yaitu hasil analisis yang menggunakan statistik deskriptif dan hasil 

analisis yang menggunakan statistik inferensial (Amalia et al., 2020). 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan tentang distribusi skor hasil  belajar  sebelum  dan  

sesudah  pembelajaran  IPA  dengan  menggunakan media flip chart sekaligus atas rumusan masalah yang dirumuskan 

dalam penelitian apakah penggunaan media flip chart efektif terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD 

Inpres Karunrung (Safilda et al., 2021).  Berikut   ini  peneliti mendeskripsikan hasil penelitian yang dilakukan di 

SD Inpres Karunrung Makassar.  

Deskripsi Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pelajaran IPA dengan Penggunaan Media Flip chart terhadap 

Siswa Kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar 

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar IPA siswa Kelas IV yang di pilih sebagai obejek 

penelitian. Berikut disajikan skor hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar, sebelum 

perlakuan (pretest): 

 

Tabel 1. Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa 

Stastik Deskriptif Pretest Postest 

Jumlah sampel 28 28 

Nilai terendah 35 50 

Nilai tertinggi 90 95 

Nilai rata-rata 58,04 79,64 

Median 58,33 82,31 

Modus 65 85 

Standar deviasi 16,462 11,936 

Hasil perhitungan pada diatas, tabel menggunakan program SPPS 26.0 for windows. Jumlah siswa yang 

mengikuti tes sebelum perlakuan (pretest) yaitu 28 orang, dengan skor tertinggi yaitu 90 dan skor terendah adalah 

35.  Adapun nilai rata-rata (mean) yang diperoleh yaitu 58,04 yang masih dalam kategori kurang. Kemudian standar 

deviasi hasil belajar siswa adalah 16,462. Sedangkan hasil belajar  (posttest) kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar 

setelah  menggunakan media flip chart pada tabel dengan jumlah murid yang mengikuti posttest yaitu 28 orang, skor 

tertinggi adalah 95 dan skor terendah yaitu 50 (Talakua & Aloatuan, 2021). Adapun standar deviasi hasil belajar 

siswa pada posttest ialah 11,936 dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 79,64. Hal tersebut dapat dikatakan 

mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya dengan skor rata- rata 58,04. 
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Tabel 2. Tingkat Frekuensi  Keberhasilan Hasil Belajar Pretest dan Posttest 

Kelas 

Interval 
Kategori 

Pretest Postest 

Frekuensi 
Persentase 

% 
Frekuensi 

Persentase 

% 

96 – 100 Sangat tinggi 0 0 3 10,7 

86 – 95 Tinggi 2 7,1 12 42,8 

76 – 85 Sedang 2 7,1 7 25 

66 – 75 Rendah 7 25 4 14,3 

0 – 65 Sangat rendah 17 60,7 2 7,1 

Jumlah 28 100 28 100 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas, tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada 

pretest dengan menggunakan instrument tes dikategorikan masih sangat rendah, yaitu 17 siswa dengan persentase 

60,7%, kategori rendah 7 siswa dengan persentase 25,1%. kategori sedang 2 siswa dengan persentese 7,1%, kategori 

tinggi 2 siswa dengan persentese 7,1%, dan kategori sangat tinggi 0% siswa dengan persentese 0%. 

Sedangkan pada posttest dengan menggunakan instrument tes ditegorikan yaitu sangat rendah 2 siswa dengan 

persentase 7,1%,  kategori rendah 4 siswa dengan persentase 14,3%,  kategori sedang 7 siswa dengan persentase 

25,1%, kategori tinggi 12 siswa dengan persentase 42,8%, dan kategori sangat tinggi 3 siswa dengan persentase 

10,7%.  Berdasarkan  data hasil persentase tersebut dapat dikatakan bahwa perubahan setelah menggunakan media 

flip chart  tergolong tinggi (Kusumawardani et al., 2018). 

Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran Siswa Kelas IV dengan Pengunaan Media Flip Chart 

Untuk mengetahuit kefektifan keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media flip chart pada 

kelas IV yang diperoleh dari cara banyaknya aspek yang terlaksana dibagi dengan jumlah jumlah aspek keseluruhan 

dalam setiap pertemuan dapat dilihat pada tabe berikut: 

Tabel 3.  Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan  Hasil Pengamat Kriteria 

Pertemuan 1 90,17 % Baik 

Pertemuan 2 93, 75 % Sangat Baik 

Rata-Rata 91,96 % Sangat Baik 

Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada tabel 4.3 menunjukkan persentase 90,17% 

pada pertemuan 1 dan 93,75%  pada pertemuan 2. Sehingga dapat diseimpulkan bahwa pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran menunjukkan persentase 91,96% yang berada pada interval 75%  <  K  ≤  100% . Artinya hasil 

penilaian pengamat terhadap keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan media flip chart berada pada kategori 

sangat baik. Hal ini berarti bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media flip chart menunjukkan 

bahwa siswa menjadi aktif dengan adanya perlakuan dalam proses pembelajaran. 

Uji N-Gain 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus normalized gain. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres 

Karunrung Makassar setelah menerapkan   media pembelajaran flip chart. Hasil pengolahan data yang telah 

digunakan (lampiran B) menunjukkan hasil belajar normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah 

media flip chart diterapkan. 

Tabel 4. Klasifikasi Gain Ternormalisasi pada Siswa Kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar 

Kofisien Normalitas Gain Klasifikasi Frekuensi Persentase% 

g < 0,3 Rendah 3 10,8 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 22 78,4 

g > 0,7 Tinggi 3 10,8 

Rata-rata gain = 0,52 28 100 

Berdasarkan tabel di atas bahwa peningkatan kemampuan siswa setelah menerapkan media pembelajaran flip 
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chart berada pada kategori tinggi dengan rata-rata gain ternormalisasi 0,52 yang berarti termasuk kategori sedang. 

Hasil Statistik Inferensial 

Analisis s tatistic inferensial pada bagian ini dilakukan uji hipotesis yang telah dirumuskan dan sebelum 

melakukan Uji-t maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas (Elyana et al., 2022). 

Uji Normalitas 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini, untuk menguji hipotesis adalah uji normalitas dengan tipe uji one 

sample Shapiro-wilk seperti yang terdapat dibawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .119 28 .200* .966 28 .485 

Posttest .238 28 .000 .939 28 .104 

Berdasarkan tabel Tests of Normality diatas untuk pretest diporoleh nilai sig. 0,485 > 0,05 hal ini berarti data 

berdistribusi normal, sedangkan untuk nilai posttest diporoleh nilai sig. 0,104 > dari 0,05, hal ini juga berarti data 

berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan ke uji hipotesis (Saregar et al., 2019). 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunkan Uji-t program SPSS Versi 26 (paired samples test) untuk 

mengetahui apakah pembelajaran IPA efektif melalui penerapan penggunaan media flip chrat pada siswa kelas IV 

SD Inpres Karunrung Makassar.  

Uji Hipotesis Minor  

Rata-rata hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menerapkan  media flip chart dapat 

dihitung dengan menggunakan Uji-t paired samples test dengan rumus hipotesis yaitu: 

H0 : µ ≤ 74,9, melawan H1 : µ > 74,9 

Keterangan: µ = rata-rata skor hasil belajar IPA siswa 

Berdasarkan hasil analisi SPSS versi 26 tampak bahwa nilai sig. (2- Tailed) = 0,000 < 0,05 menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran IPA dengan menggunakan media flip chart yaitu > µ ≤ 74,9, 

hal ini berarti bahwa 𝐇𝟎 ditolak dan 𝐇𝟏 diterima dengan rata-rata hasil belajar posstest siswa 79,64 yang berarti 

terjadi peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar lebih dari atau sama dengan 

KKM yaitu 75 (Khasanah et al., 2022).  

Rata-rata gain ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran IPA melalui penerapan media flip chart dapat dihitung 

dengan rumus gain ternormalisas. Rumusan hipotesis sebagai berikut:  

H0 : µg ≤ 0,29, melawan H1 : µg  > 0,29 

Keterangan: µg = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas IV SD Inpres 

Karunrung yaitu > 0,29 dengan rata-rata gain ternormalisasi adalah 0,52  ini berarti bahwa 𝐇𝟎 ditolak dan 𝐇𝟏 diterima 

yakni  gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada dalam kategori tinggi. Dari hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan media flip chart telah memenuhi keefektifan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran IPA efektif 

melalui penggunaan media flip chart  pada siswa kelas IV SD Inpres Karunrung Makassar, hal ini ditinjau dari  hasil 

belajar IPA siswa setelah diberikan perlakuan yang diajar dengan menggunakan media flip chart termasuk dalam 

kategori tinggi dengan skor rata-ratanya 79,64 dan standar deviasi 11,936. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan 

belajar terdapat 22 siswa (78,5 %) yang tuntas dan 6 siswa (21, 4%) yang tidak tuntas secara individu dan mencapai 

ketuntasan belajar secara klasikal dengan nilai gain ternormalisai sebesar 0,52 yang berada pada kategori sedang. 

Selain itu, juga dapat dilihat dari pengelolaan hasil hipotesis Sig. (2-tailed) < α maka diperoleh 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
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